BAB V
PENUTUP
5.1Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial penerapan e-Faktur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan wajib pajak pengusaha kena pajak dalam
membayar pajak pertambahan nilai di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Gorontalo. Hasil koefisien regresi variabel Penerapan e-
Faktur positif menunjukan bahwa semakin baik penerapan dari
modernisasi perpajakan terutama dalam penggunaan e-faktur maka
akan membuat kepatuhan wajib pajak semakin tinggi.

2. Secara parsial sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan wajib pajak pengusaha kena pajak dalam
membayar pajak pertambahan nilai di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Gorontalo. Hasil koefisien regresi variabel sanksi pajak positif
menunjukan bahwa semakin efektif sanksi yang diberikan kepada
wajib pajak maka akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak
atas semua kewajiban perpajakannya

3. Secara simultan Penerapan e-Faktur dan sanksi pajak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Kepatuhan wajib pajak pengusaha
kena pajak dalam membayar pajak pertambahan nilai) Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo. Nilai Adjusted R Square

adalah sebesar 0,365. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 36,5%
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variabilitas Kepatuhan wajib pajak pengusaha kena pajak dalam
membayar pajak pertambahan nilai di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Gorontalo dapat dipengaruhi oleh Penerapan e-Faktur dan
sanksi pajak, sedangkan sisanya sebesar 63,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel
kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, sikap fiskus,

pelayanan kantor pajak, surat teguran dan surat paksa

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo aktif
dalam memberikan Pelayanan sosialisasi baik secara lansung maupun
tidak lansung kepada semua wajib pajak mengenai penyuluhan e-
faktur salah satunya melalui gathering dengan mengimplemtasikan
tentang e-faktur dari registrasi sampai terbitnya faktur pajak elektronik.
Dengan optimalnya sosialisasi kemudian dilengkapi dengan simulasi
maka akan membuat wjaib pajak paham dengan penggunaan dan
penerapan e-faktur.

2. Sebaiknya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo terus
melakukan evaluasi bukan hanya pada sanksi perpajakan namun juga
bagaimana efektivitas penerapan sanksi kepada wajib pajak agar lebih

tepat sasaran.
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti mangenai perpajakan

sebaiknya (1) menambahkan variabel lain yang berpotensi dalam
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, (2) Melakukan
pengembangan analisis seperti menggunakan analisis jalur ataupun
moderasi serta (3) mengubah angket penelitian dengan menggunakan
skala guttman agar hasil jawaban responden lebih objektif (4)
memberikan criteria yang jelas terhadap responden agar pernyataan
dalam angket penelitian tidak akan bias. Sehingga keterbatasan dalam
penelitian Ini yaitu pada criteria Responden, dimana peneliti hanya
mengambil responden PKP pengguna e-faktur tapi tidak dengan PKP
yang dikenakan sanksi pajak. Maka diharapakan dapat disempurnakan

oleh penelitian-penelitian selanjutnya.
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